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Abstrak: Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah rendahnya minat dan hasil
belajar siswa yang terjadi dikarenakan adanya penggunaan strategi dalam pembelajaran
yang kurang tepat dan pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga
siswa dalam pembelajaran kurang aktif dalam mengikuti proses pemebelajaran yang
berlangsung. Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran True Or False pada materi pelajaran PPKn siswa kelas III di SD
Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung Tahun AjAran 2022/2023. Metode
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan 2 siklus. pada siswa kelas III A SD
Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung sebanyak 27 siswa. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan Strategi pembelajaran yang dapat dilihat dari cara belajar siswa yang
akatif dengan hasil berikut: (1) terdapat peningkatan minat belajar siswa (2)
terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa Strategi True Or False dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar PPKn pada siswa kels III SD Negeri 2 Gedong Air.

Kata kunci: Minat belajar, siswa, strategi pembelajaran

Abstract: The problem in this study is the low interest and student learning
outcomes that occur due to the use of strategies in learning that are not
appropriate and learning that is still teacher-centered so that students in learning
are less active in participating in the ongoing learning process. The goal to be
achieved in this study is to increase student interest and learning outcomes by
using the True Or False learning strategy in the PPKn subject matter for grade
I students at SD Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung in the Academic Year
2022/2023. This Class Action Research Method uses 2 cycles. in class IIl A SD
Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung as many as 27 students. The research
results showed that there was an increase in student interest and learning
outcomes by using learning strategies that could be seen from the active way of
student learning with the following results: (1) there was an increase in student
learning interest (2) there was an increase in the average student learning
outcomes. Based on these results, it can be concluded that the True Or False
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Strategy can increase interest and learning outcomes in Civics in class Il

students at SD Negeri 2 Gedong Air.
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PENDAHULUAN

Menurut pendapat I Putu Ade,
dkk (2022: 84) Hasil Belajar adalah
penguasaan dan  kemampuan yang
dicapai siswa tentang materi dan
kemampuan mngenai mata pelajaran
setelah mendapatkan pengalaman
pembelajaran nya yang ditekankan dalam
tiga ranah kognitif,aektif dan psikomotor.
Proses Pembelajaran dapat berjalan baik
dengan menggunakan startegi dalam
proses pembelajaran, oleh karena itu
dibutuhkan sebuah usaha dari guru agar
setiap siswa dapat mengikuti proses
belajar mengajar tanpa ada hambatan.
Proses pembelajaran terjadi
karena adanya interaksi antara guru dan
siswa yang memiliki tujuan yang ingin
dicapai.

Hasil belajar yang dimaksud
adalah hasil belajar pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan (PPKN). Jadi,
hasil belajar pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan adalah sebuah hasil
yang dicapai oleh peserta didik setelah
melakukan kegiatan pembelajaran atau
setelah  interaksi dalam  kegiatan
pembelajaran guna dapat menambah
ilmu dari mata pelajaran pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan yang
diharapkan sehingga menimbulkan
perubahan tingkah laku siswa ke arah
yang baik lagi, baik dari segi kognitif,
afektif serta psikomotorik.

Guru merupakan komponen yang
sangat menentukan dalam keberhasilan

tindakan, sebab guru merupakan sosok
yang berhubungan langsung dengan
siswa, dalam hal ini guru harus
mempunyai  kompetensi agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik
dan harus dapat mempengaruhi siswa
dengan baik.

Hasil Belajar Kognitif merupakan
perubahan perilaku yang terjadi dalam
kawasan kognisi, hasil belajar kognitif
ini tidak hanya merupakan kemampuan
tunggal melainkan kemampuan yang
dapat menimbulkan perubahan perilaku
dalam  lingkup  kognitif = meliputi
beberapa jenjang ataupun tingkat.
Tujuan  pengukuran ranah  kognitif
untuk mendapatkan informasi yang
akurat mengenai tingkat pencapaian
tujuan instruksional untuk siswa pada
ranah kognitif khususnya pada tingkat
menciptakan, mengevaluasi, memahami,
menerapkan, menganalisis dan
mengingat. Bentuk tes kognitif
penelitian ini adalah bentuk pilihan
ganda. Peserta didik yang mengikuti
tes  hasil belajar ranah  kognitif
dinyatakan lulus apabila mencapai
standar nilai yang telah ditentukan atau
yang biasa disebut Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). KKM mata
pelajaran  Pendidikan  Pancasila dan
Kewarganegaraan kelas III di SD
Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung
adalah 70.

Peningkatan hasil belajar sangat
penting dapat  berpengaruh  kepada
keberhasilan ~ suatu  proses  belajar
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mengajar. Ketika hasil belajar siswa
mengalami  peningkatan, maka dapat
dikatakan bahwa proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru telah
mencapai tujuan pembelajaran  atau
telah  berhasil.  Untuk
apakah hasil belajar telah mengalami

mengetahui

peningkatan maka seorang guru harus
melakukan penilaian. Penilaian adalah
upaya atau tindakan melihat sejauh
mana tujuan yang telah ditetapkan
dalam proses pembelajaran tercapai
atau tidak.

Pembelajaran  kolaboratif  aktif
(collaborative learning) merupakan
strategi pembelajaran melalui kelompok
kecil peserta didik yang saling bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi
belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Dan salah satu strategi pembelajaran
kooperatif yaitu True or False (benar
atau salah). Strategi pembelajaran True
or False adalah mengajak peserta didik
untuk terlibat dalam materi dengan
segera, strategi ini  menumbuhkan
kerjasama tim, berbagai pengetahuan
dan belajar secara langsung. Dengan
strategi ~ pembelajaran  seperti  ini
diharapkan siswa mampu beradaptasi
dengan  kondisi  sosial = masyarakat
nantinya. Tujuan penelitian jurnal ini
untuk menegetahui dan membuktikan
penerapan Strategi True or False dalam
meningkatkan Minat dan hasil Belajar
PPkn pada Kelas III A tema 6 (Materi
Hak dan Kewajibanku) SD Negeri 2
Gedong Air Bandar Lampung

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul

“Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Strategi Pembelajaran True or False
Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas III SD
Negeri 2  Gedong Air Bandar
Lampung*

TINJAUAN PUSTAKA
Hasil Belajar

Menurut Rusman (2017: 129),
Hasil Belajar merupakan  beberapa
jumlah  pengalaman siswa  yang
diperoleh siswa yang mencakup segala
aspek ranah kognitif, efektif dan
psikomtorik yang ada di dalam di
dalam  diri siswa selama  proses

pembelajaran.
Menurut Antari (2013: 4) (dalam
Alfitriana Purba.Et.al) menyatakan

bahwa hasil belajar adalah perubahan
yang mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang berorientasi
pada proses pembelajaran yang dialami
peserta didik, dalam hasil belajar yang
akan dipengaruhi dalam faktor internal
dan eksternal pada peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran.

Menurut Moedjiono dan Dimyati
(1994: 40) (Dalam I Nyoman Mulyadi)
menyebutkan 3 ciri-ciri belajar yaitu:
1) Hasil Belajar memiliki Kapasitas

berupa  pengetahuan,  kebiasaan,
keterampilan, sikap, dan cita-cita
2) Adanya perubahan mental dan
perubahan jasmani
3) Memiliki dampak pengiring.
Berdasarkan wuraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa Tujuan penilaian
hasil belajar dapat digunakan untuk
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menentukan penilaian tindak lanjut.
Apabila ditemukan hasil belajar yang
tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran, maka dapat dilakukan
penambahan dan penambahan program
pelatihan sebanyak guru mengetahui
bagaimana menerapkan strategi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu,
tujuan evaluasi hasil belajar adalah
sebagai  pertanggungjawaban  sekolah
kepada pemangku kepentingan seperti
pemerintah, masyarakat dan orang tua
siswa.

Menurut  Tim  Pusat  Penilaian
Pendidikan (2019, hlm.3)  dalam
Taksonomi Bloom yang direvisi oleh
Krathwohl dan Anderson, dirumuskan
6 level proses berpikir, yaitu:

1. Menciptakan (Create)

Menciptakan berarti meminta
siswa ~ membuat  produk  baru
dengan  mereorganisasi  sejumlah
elemen atau bagian jadi satu pola
atau struktur yang tidak pernah ada
sebelumnya. Dalam mencipta siswa
mengumpulkan elemen-elemen dari
banyak sumber dan menggabungkan
mereka jadi sebuah struktur atau
pola baru yang berkaitan dengan
pengetahuan siswa sebelumnya

2. Evaluasi (Evaluating)

Hasil yang diperoleh adalah
pertimbangan-pertimbangan  tentang
nilai dari sesuatu untuk tujuan
tertentu.  Dalam  klasifikasi  ini
peserta didik diperkenalkan tentang
kemampuan  untuk = memberikan
penilaian terhadap solusi, gagasan,
metodologi, dan sebagainya dengan
menggunakan kriteria yang cocok

atau standar yang ada untuk
memastikan nilai efektivitas atau
manfaatnya.

3. Analisis (Analysing)

Dimana hasil Dbelajar yang
diperoleh pada klasifikasi ini adalah
memilah  informasi ke  dalam
satuan-satuan bagian yang lebih
rinci  sehingga  dapat  dikenali
fungsinya, kaitannya dengan bagian
yang lebih besar, serta organisasi
keseluruhan bagian. Peserta didik
diharapkan akan mampu
menganalisa
diterimanya  dan

informasi yang

membagi-bagi
informasi tersebut ke dalam bagian
yang lebih kecil untuk mengenali
pola  informasi
korelasi- nya.

4. Menerapkan (Applying)
Mampu memecahkan suatu masalah
menggunakan metode, konsep, atau
prosedur;

5. Memahami (Understanding)

tersebut atau

Mampu menerjemahkan suatu
konsep, kaidah, atau prinsip;

6. Mengingat (Remembering)
Mengingat kembali suatu fakta atau
gagasan

Hal-hal terpenting dalam revisi
taksonomi bloom yaitu pengetahuan

Metakognitif yaitu pengetahuan tentang,

kognisi diri  sendiri (Anderson &

Krathwohl,2010:82). Metakognisi adalah

suatu istilah yang berkaitan dengan apa

yang  diketahui  seseorang  tentang
individu yang belajar dan bagaimana
dia mengontrol serta menyesuaikan
perilaku-  nya.  Metakognisi  juga
merupakan bentuk kemampuan untuk
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melihat pada diri sendiri sehingga apa
yang dia lakukan dapat terkontrol
secara optimal (Tim Pengembang Ilmu
Pendidikan UPI, 2007:167)

Belajar dan Pembelajaran

Banyak ahli yang mengemukakan
definisi belajar sebagai landasan dalam
proses pelaksanaan pendidikan. Menurut
Gagne (1970) (dalam Zulgarnain. 2021:
3), belajar merupakan kegiatan yang
kompleks dan hasil belajar berupa
kapabilitas, timbulnya kapabilitas
disebabkan: (1) stimulasi dari
lingkungan, (2) proses kognitif oleh
peserta didik. Setelah belajar dapat
memiliki  keterampilan, pengetahuan,
sikap dan nilai. Belajar merupakan
suatu kegiatan yang sangat mendasar
dalam  terselenggaranya  pendidikan.
Tercapai atau tidaknya suatu pelajaran
yang telah ditempuh oleh siswa. Secara
psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil proses interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Berkaitan dengan pembelajaran
menurut UU No. 20/2003, Bab I Pasal
1 Ayat 20, adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran ini terdapat usaha
siswa dalam mempelajari materi bahan
pelajaran  juga usaha guru dalam
menyampaikan materi tersebut.
Sehingga proses pembelajaran terjadi
antar siswa dan guru, kedua hal ini
saling berkesinambungan untuk
menciptakan pembelajaran.

Minat Belajar

Minat sering kali  dihubungkan
dalam dengan ketertarikan terhadap
suatu hal dalam diri seseorang tanpa
paksaan yang hadir dari luar. Menurut
Slameto (2010: 180) minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal yang
berkaitan dengan aktivias, tanpa ada
yang menyuruh.

Menurut (M. A. Nugroho et
al., 2020) Indikator minat belajar
meliputi kesenangan, minat, penerimaan
dan partisipasi siswa. Seorang siswa
yang belajar di sekolah yang minatnya
diketahui oleh guru yang mengajarnya
dengan bantuan indikator minat adalah:

1. Perasaan senang, yaitu. jika
seseorang memiliki perasaan senang
atau preferensi tentang sesuatu, dia
cenderung tahu di antara perasaan..
dan  kepentingan.  Siswa  yang
tertarik  untuk  belajar  senang
mempelajari  berbagai buku. Dia
membaca dengan cermat dan terus-
menerus mempelajari semua
informasi yang Dberkaitan dengan
pembelajaran. Ia belajar dengan giat
tanpa ada paksaan.

2. Perhatian, yaitu adanya minat dan
perhatian ~ merupakan
atau aktivitas Jjiwa dengan
mengesampingkan orang lain dalam
pengamatan, pemahaman, dsb.

pemusatan

Orang yang  berminat  belajar
memiliki kecenderungan yang kuat
untuk selalu memperhatikan dengan
seksama objek yang diamatinya.
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Jadi siswa yang pikirannya terfokus
pada apa yang dipelajarinya.

3. Minat Berkaitan dengan mengemudi,
kita cenderung tertarik pada objek
atau aktivitas apapun yang dapat
menampilkan dirinya dalam bentuk
pengalaman afektif yang distimulasi
oleh aktivitas tersebut. Orang yang
berminat pada sekolah memiliki
kecenderungan yang kuat untuk
tertarik pada guru dan mata
pelajaran  yang  diajarkan.  Jadi
perasaan tertarik adalah  ukuran

ketertarikan.
4. Pembelajaran aktif Kegiatan
ekstrakurikuler atau kegiatan

pembelajaran  merupakan indikator
yang dapat menunjukkan adanya
minat di kalangan siswa. Siswa
yang  berminat merasa  bahwa
pelajaran yang diberikan di sekolah
sangat terbatas waktunya, sehingga
harus mencari informasi lain di
luar kelas.

Mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat belajar siswa, ada
dua faktor yang mempengaruhi minat
belajar yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan
pengaruh dari dalam diri siswa yaitu
perhatian, sikap, bakat dan kemampuan
siswa. Adapun faktor eksternal, faktor
tersebut dipengaruhi oleh pengaruh dari
luar, seperti perhatian dalam proses
pembelajaran, kesempatan belajar dan
sarana  prasarana, diikuti bimbingan
orang tua dalam belajar di rumah,
sarana dan kebutuhan yang mengubah
orang tua dan lingkungan sekitar, yang
menjadi  faktor penyebab terjadinya

mempengaruhi minat belajar
Lingkungan eksternal juga termasuk
lingkungan sekolah, yang

mempengaruhi belajar siswa (Slameto :
64).

Pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarnegaraan
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia. PKn merupakan
mata pelajaran dengan visi utama
sebagai pendidikan demokrasi yang
bersifat multidimensional buah
pemikiran Udin, S.W(2020: 1.38).

Fungsi PPKn Menurut Nursid
Sumaatmadja (2007: 100) (dalam Fitri
Kumala), Fungsi PPkn sebagai
pendidikan, yaitu membekali peserta
didik pengetahuan sosial yang berguna,
keterampilan sosial dan intelektual,
dalam  membentuk  perhatian  serta
kepedulian sosial, keterampilan sosial
serta intelektual.

Tujuan Pembelajaran PPKn di
SD menurut Zainul Ittthad Amin
(2008: 1.32) (dalam Fitri Kumala)
penguasaan dalam kompetensi
diharapkan untuk siswa dalam
mempelajari  PPKn agar mampu: (a)
mempunyai kemampuan berpikir, dalam
sikap Nasional dan dinamis. (b)
mempunyai wawasan berbangsa dan
bernegara demi ketahanan Nasional. (d)
mempunyai pola pikir, pola sikap yang
komprehensif dalam bentuk pemecahan
masalah pembangunan nasional pada
semua aspek kehidupan.
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Strategi Pembelajaran True or False

Strategi pembelajaran aktif True or
False memiliki makna bahwa dalam
“kegiatan  berkolaboratif ini  dapat
merangsang keterlibatan secara
langsung dalam pembelajaran. Strategi
tersebut untuk mengembangkan
bagunan tim (team building), berbagai
pengetahuan  dan  belajar  langsung
(Silberman, 2009: 24) (dalam Prima
Susi,2017)

Zaini,dkk  (2005:24)
strategi true or false merupakan
aktivitas  kolaboratif =~ yang  dapat

menyatakan

13

mengajak siswa terlibat dalam materi
pelajaran dengan segera. Strategi ini
dapat menumbuhkan kerja sama tim,
berbagi pengetahuan dan belajar secara
langsung.

Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa Strategi True Or
False  merupakan suatu strategi
pembelajaran yang dapat mengajak
siswa untuk terlibat langsung dalam
materi dengan bantuan penggunaan
kartu yang berisi pernyataan-pernyataan
benar dan salah yang akan diberikan
pada setiap masing-masing peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)
Penelitian tindakan memiliki fokus
terapan  di ruang kelas  Carr dan
Kemm  (IG.A.K.Wardani,2020  :1.3).
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas III A SD Negeri 2 Gedong Air
Bandar Lampung yang terdiri dari 27

peserta didik. Objek penelitian ini
adalah minat dan  hasil  belajar
Pendidikan
Kewarganegaraan menggunakan strategi
pembelajaran True Or False. Teknik
pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, wawancara dan angket.

Pancasila dan

Instrumen penelitian ini berisi kisi-kisi
dari teknik pengumpulan data yang
akan digunakan. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi aktivitas guru
dan angket minat Dbelajar dalam
menerapkan Strategi pembelajaran True
Or False, dan lembar tes soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

SD Negeri 2 Gedong Air
Bandar Lampung berdiri pada tahun
2008  terletak di  Gedong  Air,
Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota
Bandar lampung.Memiliki potensi yang
sangat luar biasa baik di bidang
ekstrakurikuler (non akademik) ataupun
intrakurikuler (akademik).Dalam
menjalankan kegiatan yang ada SD
Negeri 2 Gedong Air berada dalam
naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Berkenaan dengan sarana dan
prasarana, dalam pembelajaran tentu
tidak terlepas pada salah satu peran
utama  seperti  perlengkapan  serta
sumber belajar. Dengan perelngkapan
dan sumber belajar merupakan faktor
yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, hal ini saling
berhubungan, maka dalam hal ini SD
Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung
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telah cukup memenuhi dalam sarana
dan prasarana.

Tujuan pada  penelitian  ini
merupakan untuk meningkatkan miinat
dan hasil belajar siswa kelas 3A SD
Negeri 2  Gedong Air Bandar
Lampung. Pada penelitian ini dilakukan
dalam 2 siklus dengan setiap kali
pertemuan nya terdiri dari 3 kali
pertemuan, sehingga menghabiskan 6
kali pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini dilakukan pada tema 6
(Sumber Energi) Subtema 2 (Perubahan
Energi).

Penelitian ini didasarkan pada
hasil pengamatan yaitu dikelas 3A SD
Negeri 2  Gedong  Air Bandar
Lampung, dimana dalam penelitian ini
peneliti menemmukan adanya beberpa
identifikasi masalah yang ada dalam
kelas antara lain: kurang nya minat
belajar siswa pada saat mengikuti
proses pembelajaran berlangsung dan
pembelajaran  masih  berpusat pada
guru. Hal ini menyebabkan adanya
rendahnya hasil belajar PPKn siswa
dari 27 siswa rata-rata yang tuntas
hanya 7 siswa  sedangkan 20 siswa
lainnya belum tuntas dengan KKM 70.
Rendahnya minat peserta didik dan
kurang nya strategi pembelajaran yang
kreatif menjadi permasalahan yang
membuat peserta didik mengalami
kurang  ketidak  tertarikan  dengan
pembelajaran.

Meliputi hal yang terjadi pada
kondisi awal di  atas, peneliti
mengajukan menggunakan Strategi True
Or False untuk dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran berlangsung.

Strategi True Or False ini dapat
membuat siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Selain itu juga Strategi
ini merupakan suatu strategi kolaboratif
yang  membentuk  diskusi  dalam
kelompok kecil, dengan menggunakan
Strategi ini dapat membuat siswa
mampu mengemukan pendapat nya
secara aktif agar dapat terampil
dalamberdiskusi dan komunikasi antara
teman dalam kelompok.

Setelah melakukan tahapan
tindakan pada beberapa pertemuan,
tahap berikutnya merupakan tahapan
observasi atau pengamatan.Dalam tahap
ini melakjkan observasi yang dilakukan
secara langsung dengan penggunaan
format observasi yang sudah
direncanakan dalam melakukan
penelitian terhadap hasil tindakan. Pada
pengamatan atau observasi ini
dilakukan  oleh  Mahasiswi ~ Sodara
Febila Dwiyanti Noer sebagai observer.

Adapun beberapa kegiatan
pada  tahapan  dalam  melakukan
observasi untuk yanh pertama yaitu
pengamatan dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung dengan
penggunaan Strategi True Or
False.Dalam tahap ini telah dilakukan
pengamatan  dengan  disusun  sesuai
rincian kegiatan observasi dan evaluasi
yang sudah dipersiapkan.

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Peserta
Didik Post-test siklus 2
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Berdasarkan gambar 1 di atas
bisa disimpulkan rata-rata ketuntasan
siswa siklus II di pelaksanaan Pre-test
merupakan 19 dari 27 peserta didik
yang memperoleh nilai tertinggi 100
yang masih didapatkan siswa bernama
Alleta dan nilai terendah yaitu 50
didapatkan oleh siswa bernama Salman,
maka bisa dilihat perolehan tingkat
ketuntasan sebesar 70% pada siklus II
pelaksanaan pre test pembelajaran tema
6 subtema 2. Hasil tersebut artinya
pengukuran  pertama  peserta  didik
sebelum diberikan materi pelajaran
siklus II, lalu setelah pelaksanaan satu
siklus yaitu 3 kali pertemuan yang
selanjutnya dilaksanakan Post-test,
dengan Hasil rata-rata ketuntasan ialah
24 dari 7 siswa dengan nilai tertinggi
dengan nilai terendah 50, sehingga
diperoleh tingkat ketuntasan sebesar
89% pada siklus II pelaksanaan Post-
Test pembelajaran tema 6 subtema 2.
Sesuai dengan perolehan yang telah
terlampir.

Penjelasan yang telah
diterangkan di atas bahwa hasil belajar
peserta didik sudah menunjukkan di
peningkatan ketuntasan dalam belajar
setelah diberikan penggunaan Strategi

True Or False. Namun pada hasil
ketuntasan belajar siklus 1 ini sudah
menujukkan pencapaian indikator
keberhasilan yang telah  ditetapkan
dalam  penelitian  ini  merupakan
peningkatan  hasil belajar tema 6
subtema 2 pembelajaran 4 materi
pelajaran PPkn.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan
dua diklus, yang pada setiap siklusnya
terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun
yang dilakukan pada setiap siklus yaitu
siklus 1 dan siklus II adalah untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa pada materi pelajaran PPKn
dengan menggunakan Stratgei
pembelajaran True Or False pada kelas
I SD Negeri 2 Gedong Air Bandar
Lampung. Menurut Nova Lisa.Et.al
dalam penelitian nya tahun 2013,
dengan judul Peningkatan Minat dan
Hasil Belajar siswa kelas IV dalam
pembelajaran  PKN dengan  Staretgi
True Or False Di SD Negeri 13 Surau
Gadang. Strategi True or False ternyata
dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar dari siklus 1 ke siklus 1L
Penelitian 1ni menjadi acuan penulis
dalam melakukan penelitian.

Minat sering kali dihubungkan
dalam keterkaitan tehadap suau hal
yang ada dalam diri sesorang tanpa
paksaan dari luar, Minat merupakan
suatu rasa lebith suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal yang
berkaitan dengan aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh (Slameto 2010: 180).
Minat sering timbul apabila seorang
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individu memilki kertarikan dengan apa
yang mereka inginkan.

Hasil siklus 1  menunjukkan
bahwa nilai angket rata-rata kelas
berada pada kategori cukup (70%) dan
sisanya 13 siswa (30%) menunjukkan
minat yang rendah, yang berarti hasil
angket  siswa  menunjukkan  telah
adanya keterkaitan minat. Namun pada
hasil observasi aktivitas siswa yang
masih pada kategori cukup aktif
dengan presentase 70%.

Gambar 2. Diagram Analisis Hasil
Angket Minat Siklus 1 dan Siklus II

Rata-rata
Ketuntasan

85
80
75
70 —
65 -
60

siklus 1 siklus 2

Pada gambar 2 diketahui bahwa
minat belajar pada siklus II lebih
meningkat dibandingkan dengan siklus
I yang hanya mencapai 70% yang
berkategori cukup. Hal ini bisa dilihat
pada siklus II mengalami peningkatan
hasil angket dengan menunjukkan
peningkatan hasil yang signifikan yaitu
16 siswa menjawab sangat berminat
(82, 7%) dan tidak ada siswa yang
perolehan  akhir nya  memberikan
kategori cukup. Aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan menjadi sangat
baik (88%).

Gambar 3. Diagram Analisa hasil
Post-Test siklus 1 dan siklus 2

100 M rata-rata
ketuntasan
50 nilai Tertinggi
0 Nilai Terendah

siklus | siklus Il

Pada tabel 4.14 diatas,
peningkatan hasil belajar pada Post-
Test dapat dilihat dari presentase dan
diagram ketuntasan pada hasil belajar
dari siklus 1 dan siklus II. Pada
kondisi diatas siklus 1 yang terdiri
dari 27 siswa dan 20 diantaranya telah
mencapai kkm 70 dengan presentase
74% , ada 7 siswa masih di bawah
KKM pada Post-test siklus 1.Kemudian
peneliti dan guru melakukan tindakan
kedua dengan presentase 89%, ada 3
siswa belum mencapai KKM 70 dar
Post-Test Siklus 11 ini.

Pada siklus 1, sebelum
melakukan kegiatan dalam
pembelajaran penggunaan Strategi True
Or False , guru sebelum memulai
memberikan instruksi bagaimana

langkah-langkah pembelajaran
Kolaboratif True Or False kepada
peserta didik. Hal ini dapat membantu
siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran
instruksi  guru.  Peningkatan = dalam

yang akan sesuai

minat dan hasil belajar PPKn dengan
penerapan  Strategi True Or False
dibuktikan dengan hasil tes Post-test
mencapai 74% dan angket minat 70%
kategori cukup .Sejalan dengan hasil
belajar menurut Sudjana ( 2016: 13)
hasil belajar adalah proses pemberian
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nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
telah diperoleh siswa dengan adanya
kriteria  tertentu. Selain itu juga,
menurut Slameto (210: 180) minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterkaitan pada suatu hal yang
berkaitan dengan aktivitas tanpa ada
ada yang menyuruh.

Hasil analisis terbukti dan dapat
dilihat bahwa minat dan hasil belajar
dapat  meningkat  karena  adanya
peningkatan pada guru dan aktifitas
siswa proses dalam pembelajaran. pada
presentase minat belajar siswa pada
siklus II ini memiliki jumlah 82,7%
yang berkategori sangat baik dapat
dilihat bahwa pada siklus II ini
mengalami peningkatan yang
memuaskan dibandingkan dengan siklus
I yang Dberpresentase 70% dengan
kategori  cukup. Ketuntasan  hasil
belajar siswa pada siklus II yang
diatas KKM berjumlah 24 orang (89%)
, siswa yang belum tuntas dibawah
KKM berjumlah 3 orang siswa (11%).
Dan untuk minat belajar Dari data
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
dalam pembelajaran sudah meningkat
minat dan hasil belajar tersebut sudah
masuk  pada  pencapaian  indikator
keberhasilan  yang  berjumlah  80%
karena ketuntasan belajar dan minat
memuaskan diatas indikator
keberhasilan.

Hasil analisis Observasi guru
sudah mengalami kategori baik. Siswa
lebih aktif dibandingkan guru walaupun
pada saat siklus siswa tidak begitu
aktif tetapi pada saat siklus II siswa
jauh lebih aktif dan tertarik dalam

pembelajaran.  Ketidaktuntasan  siswa
yang tejaid pada siklus I disebabkan
karena ada beberapa siswa yang
konsentrasi nya kurang dan siswa
tersebut mengganggu teman lainnya
yang sedang belajar, sehingga siswa
tidak memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan, pada hal ini ternyata
disebabkan karena siswa kelas III
sendiri mereka baru menjalani kegiatan
belajar mengajar secara tatap muka di
sekolah  baru  pada  tahun  ini
dikarenakan adanya covid-19 hal inilah
yang menyebabkan siswa kurang minat
dalam belajar yang mengakibatkan
menurun nya hasil belajar dan juga
faktor lingkungan dirumah yang terjadi
pada masa pandemic masih terbawa
sehingga peneliti dan guru
menyimpulkan bahwa siswa ini kurang
perhatian yang mengakibatkan ia malas
belajar.

Dengan  demikian PTK  ini
terbukti mencapai  keberhasilan dari
sesuai kriteria ketuntasan. Peningkatan
minat dan hasil belajar PPKn ini
dikarenakan Strategi True Or False
dapat melibatkan siswa secara langsung
berperan aktif pada proses
pembelajaran, dan fokus siswa terhadap
pembelajaran meningkat, siswa bekerja
sama dengan teman dengan
memecahkan tugas kelompok sesuai
materi  PPKn di  dalam  kartu
pernyataan yang telah diberikan guru.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian
Tindakan Kelas dan hasil pembahasan
yang telah dilakukan bahwa Strategi
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True Or False  dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar yang dapat
dilihat dari hasil penelitian bahwa
siswa sudah dapat mengemukakan
pendapat dengan baik di depan kelas,
siswa sudah mampu bekerjasama dengan
teman nya dalam sebuah kelompok, dan
siswa mudah memahami startegi 7rue Or
False dalam  pembelajaran. = Maka
disimpulkan bahwa dalam penggunaan
strategi True Or False dinyatakan dapat
meningkatkan Minat dan Hasil belajar
siswa pada materi PPKn kelas III A SD
Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung.
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